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Abstrak 
Kuliah  Kerja  Nyata  (KKN)  Melayu  Serumpun  merupakan  kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat  yang  dilaksanakan  secara  kolaboratif  antara  PTKIN  se -Sumatera  dan  
beberapa perguruan tinggi di Malaysia dan Brunei. Pada tahun 2022, berdasarkan hasil 
rapat koordinasi LPPM UIN, IAIN, STAIN PTKIN se -Sumatera,  disepakati bahwa 
pelaksanaan KKN Melayu Serumpun Angkatan III dilaksanakan di Provinsi Aceh dimana UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh bertindak sebagai tuan rumah. Selanjutnya berdasarkan rapat 
koordinasi dengan Pimpinan UIN Ar-Raniry, maka kegiatan KKN Melayu Serumpun tahun 
2022 akan dilaksanakan di Kabupaten Aceh Jaya. Tema    utama  KKN    Tematik    Melayu    
Serumpun    PTKIN    Se-Sumatera Angkatan III adalah “Pengembangan Pariwisata Halal 
dalam Budaya Melayu Serumpun”. 
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A. Pendahuluan 

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu elemen penting dari Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, selain dari Pendidikan dan Penelitian. Ketiga elemen ini 

pada dasarnya saling melengkapi satu sama lain, dengan tujuan agar eksistensi 

perguruan tinggi sebagai agen perubahan benar-benar dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat. Oleh sebab itu, keterpaduan antarelemen Tri Dharma Perguruan Tinggi 

ini juga merupakan sebuah tuntutan yang wajib dilaksanakan perguruan tinggi.  

PMA No. 4 Tahun 2020 Pasal 1 Ayat 3 menyatakan “Pengabdian kepada 

Masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan, memberdayakan, dan 

memfasilitasi masyarakat untuk melakukan transformasi sosial demi mencapai 

tingkat keadilan sosial dan penjaminan hak asasi manusia yang memadai dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa”.  

Selanjutnya pada Pasal 12 dijelaskan bahwa pengabdian kepada masyarakat 

pada Perguruan Tinggi Keagamaan berdasarkan pada prinsip: 

a. partisipatoris; 
b. pemberdayaan; 
c. inklusif; 
d. kesetaraan dan keadilan gender 
e. akuntabilitas; 
f. transparansi; 
g. kemitraan; 
h. keberlanjutan; 
i. profesional; dan 
j. manfaat. 

 
Terkait dengan hal di atas, Kuliah  Kerja  Nyata  (KKN)  Melayu  Serumpun  

merupakan  kegiatan pengabdian kepada masyarakat  yang  dilaksanakan  secara  

kolaboratif  antara  PTKIN  se -Sumatera  dan  beberapa perguruan tinggi di Malaysia 

dan Brunei. Melalui semangat kolaborasi sedemikian rupa ini diharapkan kerjasama 

lintas kelembagaan akan semakin menguat. Lebih dari itu konsep sedemikian rupa 

ini juga akan memberikan pengalaman yang sangat berharga bagi para peserta baik 

mahasiswa maupun dosen PTKIN se-Sumatera. Hal ini sejalan dengan amanah PMA 

No. 4 Tahun 2020 Pasal 13 yang menyatakan bahwa pengabdian kepada masyarakat 

pada Perguruan Tinggi Keagamaan bertujuan: 
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a. Memberdayakan masyarakat; 
b. Mengembangkan potensi lingkungan; 
c. Menerapkan dan membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi; 
d. Menyerap dan menyelesaikan persoalan kemasyarakatan; dan 
e. Mengembangkan potensi, kepekaan sosial, dan jiwa pengabdian civitas 

akademika. 
 

Ditinjau dari segi sejarah pelaksanaan, kegiatan KKN Melayu Serumpun untuk 

pertama kali (Angkatan I) dilaksanakan pada tahun 2019 di Muaro Bungo, Jambi 

dengan UIN Sultan Thaha Jambi sebagai tuan rumah. Berikutnya pada tahun 2020, 

KKN Melayu Serumpun tidak dapat dilaksanakan karena Pandemi Covid-19. 

Selanjutnya pada  tahun  2021 (Angkatan II),  berdasarkan  kesepakatan  Forum 

LP2M/P3M UIN, IAIN, STAIN se –Sumatera KKN  Melayu  Serumpun  dilaksanakan  

di Sumatera Barat, dimana UIN Imam Bonjol Padang bertindak sebagai tuan rumah. 

Tema yang diusung waktu itu adalah terkait dengan moderasi beragama.   

Pada tahun 2022, berdasarkan hasil rapat koordinasi LPPM/P3M UIN, IAIN, 

STAIN PTKIN se -Sumatera pada tanggal 31 Maret s.d. 1 April 2021,  disepakati 

bahwa pelaksanaan KKN Melayu Serumpun Angkatan III dilaksanakan di Provinsi 

Aceh dimana UIN Ar-Raniry Banda Aceh bertindak sebagai tuan rumah. 

Selanjutnya berdasarkan rapat koordinasi dengan Pimpinan UIN Ar-Raniry 

dan sesuai arahan dari Rektor, maka kegiatan KKN Melayu Serumpun tahun 2022 

akan dilaksanakan di Kabupaten Aceh Jaya. Kegiatan ini juga akan  dikombinasikan 

dengan agenda akademik dan non akademik meliputi: pagelaran lomba baca tulis 

Arab-Melayu, lomba penulisan artikel luaran pengabdian kepada masyarakat dan 

lomba pembuatan video promosi pariwisata halal. 

 

B. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-Undang No. 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

3. Peraturan Pemerintah No. 4  Tahun 2014   tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pegelolaan Perguruan Tinggi; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Pembatasan Sosial Berskala 

Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) ; 
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Nasional; 

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan 

Corona Virus Disease 2019 (COVID 19); 

7. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2014 tentang 

Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Pada Perguruan Tinggi 

Keagamaan; 

8. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Perubahan atas Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 55 

Tahun 2014 tentang Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Pada 

Perguruan Tinggi Keagamaan; 

9. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2022 tentang Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 3, Level 2, Dan Level 1 Serta 

Mengoptimalkan Posko Penanganan Corona Virus Disease 2019 di Tingkat 

Desa Dan Kelurahan Untuk Pengendalian Penyebaran Corona Virus Disease 

2019 Di Wilayah Sumatera, Nusa Tenggara, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, 

Dan Papua; 

10. Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 tentang Kepariwisataan. 

11. Qanun Kabupaten Aceh Jaya Nomor 10 Tahun 2019 tentang Pariwisata Halal. 

12. Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 33 

Tahun 2021 Tentang Pedoman Pelaksanaan Merdeka Belajar–Kampus 

Merdeka Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

C. Tema dan Subtema  

Tema    utama  KKN    Tematik    Melayu    Serumpun    PTKIN    Se-Sumatera 

tahun 2022 adalah “Pengembangan Pariwisata Halal dalam Budaya Melayu 

Serumpun”.  

Tema tersebut di atas dijabarkan dalam beberapa subtema program sesuai 

dengan kondisi sosial-budaya masyarakat pada lokasi yang ditetapkan. 
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Pengembangan program-program tersebut meliputi hal-hal yang terkait dengan 

pariwisata halal sebagai berikut: 

1. Destinasi Pariwisata Halal meliputi atraksi wisata alam, wisata budaya, wisata 

buatan dan wisata religi;  

2. Akomodasi Pariwisata Halal; 

3. Usaha makanan dan minuman meliputi restoran, kedai, kafe dan jasa boga; 

4. Jasa pelayanan kesehatan dan kecantikan halal; 

5. Biro perjalanan. 

Meskipun demikian dalam aplikasi di lapangan nantinya, program kegiatan 

yang disusun oleh peserta KKN Melayu Serumpun dapat disesuaikan dan 

dikembangkan lagi sesuai dengan prioritas kebutuhan masyarakat setempat.  

 

D. Agenda Kreativitas dan Inovasi  

Sebagai upaya untuk memberikan manfaat yang menunjang akreditasi 

masing-masing PTKIN peserta KKN Melayu Serumpun, maka kegiatan KKN Melayu 

Serumpun tahun 2022 juga dikombinasikan dengan beberapa agenda akademik dan 

non akademik meliputi pagelaran lomba baca tulis Arab-Melayu, lomba penulisan 

artikel luaran pengabdian kepada masyarakat dan lomba pembuatan video promosi 

pariwisata halal. Peserta kegiatan lomba ini adalah mahasiswa yang mengikuti KKN 

Melayu Serumpun. 

 

E. Peserta dan Jumlah Peserta 

Peserta  KKN  Melayu  Serumpun  PTKIN  se-Sumatera  adalah  mahasiswa  

aktif yang memenuhi persyaratan. Adapun kuota yang tersedia adalah 200 

mahasiswa dari 23 PTKIN se-Sumatera yang mengirimkan utusan.  

PTKIN se-Sumatera yang direncanakan akan berpatisipasi adalah sebagai 

berikut: 

1. UIN Ar-Raniry, Banda Aceh (Aceh) 

2. UIN Sultan Syarif Kasim, Pekanbaru (Riau) 

3. UIN Sultan Thaha Saifuddin, Muaro Jambi (Jambi) 

4. UIN Sumatera Utara, Medan (Sumatera Utara) 
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5. UIN Imam Bonjol, Padang (Sumatera Barat) 

6. UIN Raden Fatah, Palembang (Sumatera Selatan) 

7. UIN Raden Intan, Bandar Lampung (Lampung) 

8. IAIN Batusangkar, Tanah Datar (Sumatera Barat) 

9. UIN Fatmawati Soekarno, Bengkulu (Bengkulu) 

10. IAIN Bukittinggi, Bukittinggi (Sumatera Barat) 

11. IAIN Curup, Rejang Lebong (Bengkulu) 

12. IAIN Kerinci, Kerinci (Jambi) 

13. IAIN Metro, Metro (Lampung) 

14. IAIN Padangsidempuan, Tapanuli Selatan (Sumatera Utara) 

15. IAIN Langsa (Aceh)  

16. IAIN Lhokseumawe (Aceh) 

17. IAIN Kerinci, Sungai Penuh (Jambi) 

18. IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik, Bangka Belitung (Kepulauan Bangka 

Belitung) 

19. IAIN Takengon, Aceh Tengah (Aceh) 

20. STAIN Tgk. Di Rundeng, Meulaboh, Aceh Barat (Aceh) 

21. STAIN Bengkalis (Riau) 

22. STAIN Sultan Abdurrahman Kepri, Bintan (Kepulauan Riau) 

23. STAIN Mandailing Natal (Sumatera Utara) 

Selain dari perguruan tinggi keagamaan Islam pada level nasional di atas, tim 

pelaksana juga akan mengundang perguruan tinggi dari Malaysia dan Brunei 

Darussalam untuk berpartisipasi. Dengan demikian diharapkan level kegiatan 

nantinya tidak hanya dalam sekup nasional, akan tetapi internasional.  

 

F. Persyaratan Peserta 

 Persyaratan  peserta  KKN  Tematik  Melayu  Serumpun  PTKIN  se- Sumatera  

di Aceh tahun 2022  meliputi persyaratan akademik, persyaratan administrasi dan 

persyaratan khusus yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Persyaratan akademik. Persyaratan ini bisa disesuaikan dengan kebijakan 

Perguruan Tinggi masing-masing peserta. 
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2. Persyaratan administrasi meliputi: 

a. Mengisi formulir pendaftaran dan biodata peserta yang disediakan panitia. 

b. Menandatangani Surat Pernyataan kesediaan mematuhi tata tertib KKN. 

c. Menyerahkan izin tertulis dari orang tua/wali di atas materai (form 

disediakan). 

d. Pas foto berwarna 3x4 sebanyak 3 (tiga) lembar. 

3. Persyaratan khusus: 

a. Lancar dan fasih membaca al-Qur’an. 

b. Berakhlakul karimah. 

c. Memiliki pengalaman organisasi yang baik.  

d. Sehat jasmani dan rohani. 

e. Memiliki pengalaman atau keterampilan tertentu (seperti manajemen 

pariwisata halal, sertifikasi halal, manajemen masjid, manajemen 

pesantren, baca-tulis dan tilawah al-Qur’an, hafiz al-Qur’an, ceramah, seni 

kaligrafi/ khattil Qur’an, baca-tulis Arab-Melayu dll). 

f. Memiliki pengetahuan dan wawasan tentang nilai-nilai dan kearifan 

Melayu Serumpun.  

g. Telah melakukan vaksinasi Covid-19 minimal dosis kedua (catatan: 

ketentuan ini selanjutnya akan selalu diselaraskan dengan ketentuan terbaru dari 

pemerintah).  

h. Mampu dan bersedia memenuhi semua   pembiayaan  berkenaan   dengan  

transportasi Pulang-Pergi (PP), transportasi lokal,  akomodasi,  dan  

konsumsi  selama mengikuti KKN Tematik Melayu Serumpun di lokasi 

pengabdian. 

 

G. Tata Tertib Mahasiswa 

1. Selama berada di lapangan mahasiswa tidak diperbolehkan meninggalkan 

lokasi KKN, kecuali atas izin koordinator dan Keuchik/ Kepala Desa atau yang 

mewakili. 

2. Mahasiswa wajib menjaga norma-norma agama dan adat istiadat masyarakat 

setempat. 
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3. Mahasiwa menjalin  koordinasi dan  kerjasama dengan  pihak  pemerintahan  

gampong (desa) dan pihak-pihak terkait. 

4. Mahasiwa wajib membangun kekompakan sesama  anggota tim KKN. 

5. Mahasiswa   melaporkan   masalah-masalah   yang   muncul   di   lokasi   kepada   

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) untuk mencari solusi pemecahannya. 

6. Mahasiswa  wajib  menggunakan  pakaian  yang  sopan,  rapi  dan  sesuai  

dengan  aturan agama serta adat istiadat masyarakat setempat. 

7. Mahasiswa  wajib  menjaga  pergaulan  antara  laki-laki  dan  perempuan  sesuai  

dengan aturan agama Islam dan adat istiadat masyarakat setempat. 

8. Mahasiswa tidak boleh mempertentangkan hal-hal yang bersifat khilāfiyah 

dalam masyarakat. 

9. Mahasiswa tidak diperbolehkan berpindah lokasi setelah di lapangan. 

10. Bagi mahasiswa yang melanggar ketentuan di atas akan diberikan sanksi 

sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan. 

 

H.  Dosen Pembimbing Lapangan/ Supervisor 

1. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)/ Supervisor adalah dosen tetap UIN Ar-

Raniry Banda Aceh dengan jabatan fungsional minimal Asisten Ahli dan tidak 

sedang dalam status tugas belajar. 

2. Dosen Pembimbing Lapangan/ Supervisor diutamakan dosen yang tidak 

mempunyai tugas tambahan (Non DT). 

3. Mendaftar secara daring melalui link atau media yang telah ditentukan untuk 

menjadi DPL KKN Melayu Serumpun. 

4. Bersedia   melaksanakan   tugas   sebagai  Dosen   Pembimbing   Lapangan/ 

Supervisor   secara  daring (online) dan luring (offline) dengan rincian tugas 

sebagai berikut: 

a. Mengikuti pembekalan dan rapat koordinasi yang dilaksanakan oleh 

Badan Pelaksana KKN Melayu Serumpun. 

b. Membimbing peserta baik individual atau kelompok dalam melakukan 

koordinasi dengan sasaran program dan mitra. 
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c. Membimbing peserta baik individu maupun kelompok dalam 

menyusun proposal kegiatan KKN Melayu Serumpun dan kegiatan 

teknis lainnya sebelum pelaksanaan. 

d. Membimbing dan mengarahkan peserta selama pelaksanaan KKN 

Melayu Serumpun di lapangan.  

e. Melakukan  monitoring,  koordinasi  dan  kemitraan  dengan  semua  

lembaga  terkait. 

f. Membimbing, membaca dan mengevaluasi catatan harian, proposal dan 

laporan peserta KKN Melayu Serumpun. 

g. Memberi nilai peserta sesuai dengan waktu dan kriteria yang 

ditetapkan oleh Tim Pelaksana KKN Melayu Serumpun. 

h. Menyusun dan menyampaikan laporan pelaksanaan KKN kepada Tim 

Pelaksana KKN.  

i. Dosen Pembimbing Lapangan/ Supervisor dari luar UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh direkrut dan ditetapkan oleh institusi masing-masing yang 

datanya kemudian diserahkan kepada Tim Pelaksana. 

j. Semua  Dosen  Pembimbing  Lapangan/ Supervisor  saling  

berkoordinasi  dan  berkolaborasi  dalam melakukan bimbingan dan 

penilaian kinerja peserta. 

 

I. Laporan dan Evaluasi 

1.   Laporan 

a. Mahasiswa diwajibkan menyusun laporan kelompok kegiatan KKN  

Melayu Serumpun sesuai format yang telah ditentukan dalam bentuk 

narasi berupa artikel dan audio visual (video). 

b. Laporan dalam bentuk narasi dilengkapi lampiran bukti-bukti pendukung 

seperti Surat Keterangan dari Keuchik (Kepala Desa) dan foto dokumentasi 

kegiatan. 

c. Laporan kelompok disampaikan kepada Dosen  Pembimbing  Lapangan/ 

Supervisor UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan asal Perguruan Tinggi peserta. 
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d. Laporan kelompok disampaikan kepada Tim Panitia KKN UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh dan Tim Panitia masing-masing perguruan tinggi. 

2. Evaluasi  

a. Komponen Penilaian 

Nilai Bobot 

Proposal 20% 

Pelaksanaan 60% 

Laporan 20% 

 

b. Interval Penilaian 

Angka Huruf 

86-100 A 

71-85 B 

61-70 C 

50-60 D 

0-49 E 

 

J. Nilai Akhir 

Nilai Akhir KKN Melayu Serumpun merupakan hasil penggabungan dari 

komponen nilai proposal kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan laporan. Nilai akhir 

tersebut diberikan oleh Dosen  Pembimbing  Lapangan/ Supervisor UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh setelah diolah dan digabungkan dengan nilai dari Dosen  Pembimbing  

Lapangan/ Supervisor masing-masing perguruan tinggi peserta. Sertifikat 

diterbitkan oleh Tim Panitia KKN UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan diketahui oleh 

Ketua Forum LPPM PTKIN se-Sumatera. 

 

K. Standar Operasional Prosedur Kegiatan 

Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KKN) Melayu 

Serumpun Se-Sumatera di Kabupaten Aceh Jaya Provinsi Aceh tahun 2022 yang 

berlangsung pada masa pandemi  mengutamakan  ketercapaian  tujuan  kegiatan,  

kesehatan  dan  keselamatan  seluruh pihak yang terlibat. 
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1. Kedatangan  

a. Kedatangan peserta KKN Melayu Serumpun se-Sumatera dijadwalkan pada 

tanggal 21 Juni 2022. Sebelum kedatangan wakil peserta, LPPM/P3M  

memberitahukan kepada panitia selambat-lambatnya 2 (dua) hari  sebelum  

keberangkatan.   

b. Peserta  dan  pendamping  yang menggunakan  jalur  udara akan dijemput 

panitia di bandara Sultan Iskandar Muda, Aceh Besar. Sedangkan peserta yang 

menggunakan jalur darat dapat langsung menuju Posko UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. Adapun bagi yang menggunakan kendaraan umum akan dijemput 

panitia di lokasi yang telah disepakati. 

c. Peserta   yang   telah   tiba   di   Posko UIN Ar-Raniry Banda Aceh  menyerahkan 

hardcopy    berkas   dan persyaratan. Selanjutnya peserta  akan  diantar  oleh  

panitia menuju  lokasi  dan  penginapan yang telah dipersiapkan. 

 

2. Pembekalan (coaching) 

a. Tanggal 22 Juni 2022: Peserta dan Dosen Pendamping akan dijemput panitia 

pada untuk mengikuti acara pembekalan (coaching) di Auditorium UIN Ar-

Raniry Banda Aceh.  

b. Tanggal 23 Juni 2022: peserta diberangkatkan ke Kabupaten Aceh Jaya. 

 

3. Serah Terima Peserta, Pelaksanaan Kegiatan dan Monitoring 

a. Tanggal 23 Juni 2022, peserta KKN Tematik Melayu Serumpun diberangkatkan 

ke Kabupaten Aceh Jaya. Biaya transpostasi peserta ditanggung oleh anggaran 

Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

b. Tanggal 23 Juni 2022, peserta KKN Tematik Melayu Serumpun diterima oleh 

Bupati beserta perangkat pemerintahan Aceh Jaya dilanjutkan dengan serah 

terima. 

c. Tanggal 23 Juni 2022 peserta diantar ke lokasi pengabdian. 

d. Pelaksanaan kegiatan di lapangan dimulai tanggal 24 Juni 2022. 

e. Selama kegiatan seluruh peserta wajib mematuhi protokol kesehatan (catatan: 

mengikuti update kebijakan terbaru dari Pemkab Aceh Jaya). 
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f. Peserta  tidak  diperkenankan  melaksanakan  kegiatan  yang  mengundang  

kerumunan  (kondisi ini akan disesuaikan kembali sesuai dengan kebijakan 

Satgas Covid 19 Provinsi Aceh dan Pemkab Aceh Jaya). 

g. Monitoring  dan  evaluasi  dilakukan  oleh  Dosen  Pembimbing  Lapangan/ 

Supervisor dan/  atau  LPPM  dari  setiap perguruan tinggi peserta 

h. Mahasiswa menyusun dan melaporkan perkembangan kegiatan sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan. 

 

4. Penutupan dan Kepulangan 

a. Penutupan kegiatan KKN Melayu Serumpun di Aceh Jaya dilaksanakan pada 

tanggal 30 Juli 2022 secara luring dan daring (zoom meeting). 

b. Pendamping dan pimpinan institusi peserta mengkonfirmasi kehadiran baik 

yang akan mengikuti secara luring maupun daring. 

c. Pendamping dan pimpinan yang tiba di Bandara Sultan Iskandar Muda, Aceh 

Besar, akan dijemput panitia. 

d. Penarikan dan kepulangan mahasiswa dilaksanakan setelah acara penutupan.  

e. Kepulangan peserta, pendamping dan pimpinan dengan jalur udara akan 

diantar oleh panitia ke Bandara Sultan Iskandar Muda, Aceh Besar. 

 

5. Standar Kesehatan 

a. Jika mahasiswa sakit saat pelaksanaan agar segera melapor dan 

menghubungi Keuchik/ Kepala Desa lokasi KKN dan Dosen Pembimbing 

Lapangan. 

b. Jika   mahasiswa   terkonfirmasi   positif   covid-19   apabila   tidak   bergejala   

maka dilakukan isolasi mandiri. Apabila bergejala dirujuk ke Rumah Sakit 

rujukan Covid-19. 

c. Setiap   posko   dan   pemondokan   mahasiswa   wajib   memenuhi   standar   

protokol kesehatan.  
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L. Jadwal Kegiatan 

NO URAIAN KEGIATAN WAKTU 
PELAKSANAAN 

KETERANGAN 

1 Permohonan Pengiriman 
Peserta KKN Melayu 
Serumpun Angkatan III kepada 
Rektor PTKIN se-Sumatera 

9-13/5/2022 Surat Resmi 
dikirimkan 
melalui Email dan 
WAG  

2 Pendaftaran/Usulan jumlah 
peserta dari PTKIN se-
Sumatera 

15-21 Mei 2022 Online  
(melalui google 
form) 

3 Verifikasi data dan dokumen 
peserta KKN Melayu 
Serumpun Angkatan III 

23-24 Mei 2022 Tim Panpel LP2M 
UIN Ar-Raniry 

4 Pengumuman hasil pembagian 
dan penempatan kelompok 
KKN Melayu Serumpun 
Angkatan III 

1 Juni 2022 Diumumkan di 
Website P2M dan 

LP2M UIN Ar-
Raniry 

5 Pertemuan dengan semua 
peserta KKN Melayu 
Serumpun Angkatan III 

2 Juni 2022 Agenda: 
Pengenalan lokasi 

KKN Melayu 
Serumpun; Profil 
gampong di Kab. 

Aceh Jaya  

6 Pelaksanaan Rapat koordinasi 
dan penyamaan persepsi 
dengan Dosen Pembimbing 
Lapangan/ Supervisor KKN 
Melayu Serumpun Angkatan 
III 

3 Juni 2022 Online  
(melalui zoom 

meeting) 

7 Kedatangan Peserta ke Posko 
KKN Melayu Serumpun 
Angkatan III 

21 Juni 2022 LP2M UIN Ar-
Raniry Banda Aceh 

8 Penyerahan   print out berkas 
administrasi  peserta 

 21 Juni 2022 LP2M UIN Ar-
Raniry Banda Aceh 

9 Pembekalan Peserta KKN 
Melayu Serumpun Angkatan 
III 

22 Juni 2022 Auditorium UIN 
Ar-Raniry Banda 

Aceh 

10 Penyerahan Peserta KKN 
Melayu Serumpun Angkatan 
III  kepada Bupati Aceh Jaya 

23 Juni 2022 Calang, Kab. Aceh 
Jaya, Prov. Aceh 

11 Kegiatan peserta KKN Melayu 
Serumpun Angkatan III di 
lapangan 

24 Juni-30 Juli 2022 Kab. Aceh Jaya 

12 Supervisi/Monitoring dan 
Evaluasi 

12 -13 Juli 2022 Blended 
(online dan offline) 
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13 Lokakarya Evaluasi Kegiatan 
KKN Melayu Serumpun 
Angkatan III 

 29 Juli 2022 Meeting Room 
Wisma Kampus 
UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh 

14 Penutupan dan Kepulangan 
Peserta KKN Melayu 
Serumpun Angkatan III 

 30 Juli 2022 Kab. Aceh Jaya 

 

M. Penutup 

Demikian Petunjuk Teknis KKN Melayu Serumpun PTKIN se-Sumatera ini 

disusun dengan harapan menjadi acuan bersama. Besar harapan pelaksanaan 

kegiatan ini dapat terlaksana sesuai rencana dan memberikan kontribusi positif bagi 

semua pihak. 

 

Banda Aceh, 27 April 2022 
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LAMPIRAN 1 

Format Proposal KKN Melayu Serumpun Tahun 2022 

 

A.  Pendahuluan 

1. Gambaran Umum Lokasi Gampong/Desa/Tempat Domisili 

2. Nama Kegiatan 

 

B. Permasalahan 

1. Permasalahan 

2. Peluang dan Tantangan 

 

C.  Rancangan dan Bentuk Kegiatan 

1.  Kelompok Sasaran 

2. Bentuk Kegiatan  

3. Mitra yang dilibatkan dalam Kegiatan 

4. Metode Pelaksanaan 

5. Waktu Pelaksanaan 

 

D.  Lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Petunjuk Teknis Pelaksanaan KPM Melayu Serumpun III di Aceh Tahun 2022 | 15  

 

LAMPIRAN 2 

Format Laporan Narasi KKN Melayu Serumpun Tahun 2022 dalam Bentuk Artikel Jurnal 

Ilmiah 

 
STRUKTUR ARTIKEL 
 
Judul Artikel 
Nama Penulis 
Email 
Institusi 
Abstrak (Bahasa Indonesia) 
Kata Kunci 
Abstrak (Bahasa Inggris) 
Keywords 
 

A. Pendahuluan 

B. Metode  

C. Hasil dan Pembahasan 

D. Penutup  

Daftar Pustaka 
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LAMPIRAN 3 

Format Laporan dalam bentuk Audio Visual KKN Melayu Serumpun Tahun 2022 

 

Ketentuan Umum 

1. Durasi video antara 10 - 15 menit. 

2. Isi video harus terkait dengan tema kegiatan pengabdian yang dilakukan selama 

mengikuti KKN Melayu Serumpun. 

3. Isi video tidak boleh mengandung unsur-unsur yang bertentangan dengan norma 

masyarakat dan/ atau bertentangan dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku di Republik Indonesia. 

4. Komponen video dapat berupa dokumentasi foto, video atau perpaduan antara 

keduanya. 

5. Isi dari video sekurang-kurangnya harus mencakup komponen sebagai berikut: 

No Komponen Deskripsi 

A Pendahuluan 1. Uraian tentang program kegiatan yang menjadi 
fokus pengabdian. 

2. Deskripsi tentang signfikansi masalah yang 
diangkat. 

B Pelaksanaan 1. Deskripsi tentang sasaran kegiatan 
2. Deskripsi tentang program yang dilaksanakan 
3. Solusi yang dilakukan 

C Penutup Rekomendasi 

 

4. Kreatifitas dan inovasi pembuatan laporan dalam bentuk audio visual tidak 

dibatasi baik terkait perangkat yang dipakai untuk mengambil gambar, maupun 

software atau aplikasi yang digunakan dalam proses editing. 

5. Tim Panitia Pelaksana akan memilih video terbaik untuk diputar pada acara 

penutupan KKN Melayu Serumpun. 

6. Panitia akan memberikan penghargaan khusus untuk video terbaik terpilih. 


